
Seminar Nasional Sains & Teknologi Informasi (SENSASI)     ISBN: 978-602-52720-2-8 

SENSASI 2019  Juli 2019 
     Hal: 388– 393 

 

Errissya Rasywir | http://prosiding.seminar-id.com/index.php/sensasi/issue/archive 

P a g e  | 388 

Sistem Pelaporan Prediksi Kinerja Karyawan Dengan Menggunakan  

Naïve Bayes Berbasis PHP  

Errissya Rasywir1, Yessi Hartiwi2, Pareza Alam Jusia1, Yovi Pratama1 

1 Teknik Informatika, STIKOM Dinamika Bangsa, Jambi, Indonesia 
2 Sistem Informasi, STIKOM Dinamika Bangsa, Jambi, Indonesia 

 Email: 1errissya.rasywir@gmail.com, 2yessihartiwi26@gmail.com, 3parezaalam@gmail.com, 4yovi.pratama@gmail.com 

Abstrak 

Evaluasi penilaian kinerja karyawan adalah proses yang digunakan untuk menentukkan apakah seorang karyawan melakukan 

pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Tujuan penilaian kinerja adalah memperoleh informasi terukur dari suatu 
pekerjaan kepada pihak manajemen yang membutuhkan hasil evaluasi serta sebagai upaya perbaikan proses bisnis pada suatu instansi 

agar dapat meningkatkan performa kinerjanya.  Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan melakukan pembangunan dan prediksi 

otomatis untuk Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan dengan fitur prediksi kinerja menggunakan Algoritma Naive Bayes. Proses tersebut 

dilakukan dengan asumsi bahwa beberapak variable kinerja dapat mempengaruhi prestasi kerja dan juga bisa digunakan untuk prediksi 
kinerja karyawan di masa mendatang.  Penelitian ini nantinya akan menggunakan data yang digunakan adalah kinerja karyawan PT. 

Pelita Wira Sejahtera. Metode prediksi yang digunakan adalah Algoritma Naive Bayes. Untuk parameter penilaian kinerja karyawan 

antara lain adalah. Kualitas Kerja,  Kuantitas Kerja,  Ketetapan Kerja,  Penyesuaian Kerja, Kehadiran dan Ketetapan Waktu,  Tanggung 

Jawab serta Kerjasama. Kemudian, sistem pelaporan kinerja karyawan dibangun dengan bahasa pemrograman PHP dan database 
MySQL. Perancangan sistem dengan bahasa Unified Modelling Languange (UML). Hasil dari sistem pelaporan kinerja dengan fitur 

prediksi ini menghasilkan kesimpulannya yakni penggunakan 14 parameter mempunyai hasil yang lebih baik dibanding 10 parameter 

utama saja yakni 87.88%. Artinya parameter tambahan seperti lama tahun kerja, masa mengabdi, jenis kelamin dan  jabatan mempunyai 

pengaruh dalam melakukan penilaian kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Kinerja, Prediksi, Naive Bayes, UML, Sistem 

1. PENDAHULUAN 

Evaluasi penilaian kinerja karyawan adalah proses yang digunakan untuk menentukkan apakah seorang karyawan 

melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya [1], [2]. Penilaian pekerjaan adalah evaluasi yang 

terstruktur dari pekerjaan dari suatu potensi pekerja yang mungkin dapat dikembangkan. Pengukuran atau penilaian kinerja 

adalah tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada pada peruisahaan [3], 

[4]. Hasil pengukuran tersebut digunakan sebagai umpan balik yang memberikan informasi tentang prestasi, pelaksanaan 

suatu rencana dan apa yang diperlukan perusahaan dalam penyesuaian-penyesuaian dan pengendalian. Laporan kinerja 

merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi atas 

penggunaan anggaran [4]. Tujuan penilaian kinerja adalah memperoleh informasi terukur dari suatu pekerjaan kepada pihak 

manajemen yang membutuhkan hasil evaluasi serta sebagai upaya perbaikan proses bisnis pada suatu instansi agar dapat 

meningkatkan performa kinerjanya [5].  

           Penelitian terkait pengembangan evaluasi kinerja sebelumnya telah dilakukan oleh Windy tahun 2014 [4]. Pada 

penelitiannya, dihasilkan bahwa perusahaan perlu lebih memperhatikan besarnya kompensasi yang diberikan sehingga 

karyawan dapat meningkatkan kinerjanya [3]. Pada penelitian lainnya[3], dihasilkan bahwa hasil pengujian menunjukkan 

bahwa faktor yang paling berpengaruh dalam penentuan klasifikasi kinerja mahasiswa yaitu Indeks Prestasi menggunakan 

algoritma NBC menghasilkan nilai precision, recall, dan accuracy masing-masing 83%, 50%, dan 70%. Untuk task prediksi 

kinerja karyawan belum pernah dilakukan [4]. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan melakukan pembangunan dan 

prediksi otomatis untuk Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan dengan fitur prediksi kinerja menggunakan Algoritma Naive 

Bayes. Proses tersebut dilakukan dengan asumsi bahwa beberapa variable kinerja dapat mempengaruhi prestasi kerja dan 

juga bisa digunakan untuk prediksi kinerja karyawan di masa mendatang. Rumusan masalah pada proposal ini adalah 

bagaimana merancang dan membangun Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan dengan fitur prediksi kinerja menggunakan 

Algoritma Naive Bayes[6], serta bagaimana hasil evaluasi dan analisis terhadap Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan 

dengan fitur prediksi kinerja menggunakan Algoritma Naive Bayes.  Penelitian ini nantinya akan menggunakan data yang 

digunakan adalah kinerja karyawan PT. Pelita Wira Sejahtera. Metode prediksi yang digunakan adalah Algoritma Naive 

Bayes. Untuk parameter penilaian kinerja karyawan pada PT. Pelita Wira Sejahtera tersebut antara lain adalah. Kualitas 

Kerja,  Kuantitas Kerja,  Ketetapan Kerja,  Penyesuaian Kerja, Kehadiran dan Ketetapan Waktu,  Tanggung Jawab serta 

Kerjasama. Kemudian, sistem pelaporan kinerja karyawan dibangun dengan bahasa pemrograman PHP [7] dan database 

MySQL. Perancangan sistem dengan bahasa Unified Modelling Languange (UML)[8],[9]. Berdasarkan latar belakang di 

atas maka dapat dirumuskan masalah berikut yakni bagaimana merancang, membangun, mengevaluasi dan menganalisis 

Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan dengan fitur prediksi kinerja menggunakan Algoritma Naive Bayes. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Identifikasi Masalah dan Studi Literatur 

Pada bagian ini, ditentukan permasalahan penelitian yakni mengenai evaluasi kinerja atau penilaian prestasi karyawan 

merupakan suatu proses yang digunakan pimpinan untuk menentukkan apakah seorang karyawan melakukan pekerjaannya 
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sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Penilaian pegawai merupakan evaluasi yang sistematis dari pekerjaan pegawai 

dan potensi yang dapat dikembangkan. Pengukuran atau penilaian kinerja adalah tindakan pengukuran yang dilakukan 

terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada pada peruisahaan. Hasil pengukuran tersebut digunakan sebagai 

umpan balik yang memberikan informasi tentang prestasi, pelaksanaan suatu rencana dan apa yang diperlukan perusahaan 

dalam penyesuaian-penyesuaian dan pengendalian. Laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas 

dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. 

2.2 Pengumpulan Data Kinerja Karyawan 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa parameter atau atribut sebagai berikut: 

1. Algoritma untuk melakukan task prediksi kinerja karyawan adalah Naive Bayes. 

2. Data yang digunakan adalah data kinerja karyawan PT. Pelita Wira Sejahtera. 

3. Pembangunan sistem Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan dengan fitur prediksi kinerja menggunakan Algoritma Naive 

Bayes menggunakan Bahasa pemrograman PHP. 

4. Database yang digunakan adalah MySQL. 

5. Jumlah data karyawan yang diolah sebagai bahan penelitian adalah berjumlah 149 karyawan. 

6. Parameter penilaian kinerja karyawan yang digunakan antara lain adalah : 

a) Lama Tahun Kerja 

b) Masa mengabdi 

c) Jenis kelamin 

d) Jabatan 

e) Pengetahuan tentang pekerjaan 

f) Kejujuran dan integritas 

g) Inisiatif dan kreatif 

h) Kemampuan berkomunikasi 

i) Tanggung jawab dan ketelitian 

j) Kemampuan bekerjasama 

k) Kemampuan menganalisa dan memutuskan 

l) Kemampuan koordinasi 

m) Orientasi pada tugas dan instruksi 

n) Orientasi pada efisiensi 

7. Kelas penilaian antara lain adalah Kurang, Cukup, Baik dan Sangat Baik. 

2.3 Analisis Pemodelan Sistem Prediksi Kinerja Karyawan 

Pada bagian ini dilakukan perancangan sistem yang bisa melakukan pelaporan kinerja karyawan sekaligus memprediksi 

kinerja karyawan dimasa mendatang  dan bisa digunakan untuk pelaksanaan suatu rencana dan apa yang diperlukan 

perusahaan dalam penyesuaian-penyesuaian dan pengendalian perusahaan. Pada bagian pemodelan ini digunakan beberapa 

diagram pemodelan yang umum digunakan antara lain usecase diagram, activity diagram dan class diagram [10], [11]. 

2.4 Implementasi  Sistem Prediksi Kinerja Karyawan 

Tahapan ini adalah tahapan pembangunan sistem Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan dengan fitur prediksi kinerja 

menggunakan Algoritma Naive Bayes menggunakan Bahasa pemrograman PHP [7], [12], [13]  dan database MYSQL. 

2.5 Pengujian Sistem Prediksi Kinerja Karyawan 

Pengujian yang dilakukan antara lain merupakan komparasi penilaian secara manual oleh manusia. Data penilaian manual 

ini terdiri dari 141 data karyawan yang telah dinilai oleh atasan mereka masing-masing. Data-data tersebut selanjutnya 

digunakan kembali oleh sistem untuk melakukan prediksi kinerja karyawan kedepannya. Prediksi dilakukan menggunakan 

Naive Bayes. Pada tahapan ini, pekerjaan tersebut ditransformasikan menjadi sebuah program dengan menggunakan 

Bahasa pemrograman PHP. 

2.6 Evaluasi  Sistem Prediksi Kinerja Karyawan 

Untuk evaluasi hasil penilaian kinerja secara otomatis oleh sistem untuk melakukan prediksi kinerja karyawan kedepannya. 

Prediksi dilakukan menggunakan Naive Bayes, evaluasi yang dilakukan antara lain adalah evaluasi nilai akurasi dan cross 

validation. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Daftar Usecase Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan Metode Naïve Bayes 

Tabel 1. Tabel Daftar Usecase Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan  
No Lama Tahun Kerja Deskripsi 

1 Melakukan Login Dilakukan actor untuk Masuk kedalam sistem  

2 Mengolah Data karyawan Dilakukan actor untuk Mengolah karyawan 
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3 Mengolah Data Masa mengabdi Dilakukan actor untuk Mengolah Masa mengabdi 

4 Mengolah Data Jenis kelamin Dilakukan actor untuk Mengolah Masa mengabdi 

5 Mengolah Data Jabatan Dilakukan actor untuk Mengolah Jabatan 

6 Mengolah Pengetahuan pekerjaan Dilakukan actor untuk Mengolah Pengetahuan pekerjaan 
7 Mengolah Kejujuran dan integritas Dilakukan actor untuk Mengolah Kejujuran dan integritas 

8 Mengolah Data Inisiatif dan kreatif Dilakukan actor untuk Mengolah Inisiatif dan kreatif 

9 Mengolah Kemampuan berkomunikasi Dilakukan actor untuk Mengolah Kemampuan berkomunikasi 

10 Mengolah Tanggung jawab dan ketelitian Dilakukan actor untuk Mengolah Tanggung jawab 
11 Mengolah Kemampuan bekerjasama Dilakukan actor untuk Mengolah Kemampuan bekerjasama 

12 Mengolah Data Kemampuan menganalisa  Dilakukan actor untuk Mengolah Kemampuan menganalisa  

13 Mengolah Kemampuan koordinasi Dilakukan actor untuk Mengolah Kemampuan bekerjasama 

14 Mengolah Orientasi tugas dan instruksi Dilakukan actor untuk Mengolah Orientasi tugas instruksi 
15 Mengolah Orientasi pada efisiensi Dilakukan actor untuk Mengolah Orientasi pada efisiensi 

16 Memproses Kelas Penilaian dengan algoritma 

Naive Bayes 

Dilakukan actor untuk Memproses Kelas Penilaian dengan algoritma 

Naive Bayes 

17  Melakukan Logout Dilakukan untuk Keluar sistem  

3.2 Usecase Diagram Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan Metode Naïve Bayes 

 

Gambar 1. Usecase Diagram Sistem Prediksi Pelaporan Kinerja Karyawan menggunakan Algoritma Naive Bayes. 

3.3 Activity Diagram Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan 

Berikut ini ditampilkan sebagian kecil (tiga contoh dari kegiatan utama dalam sistem) dari diagram yang menyatakan 

aktivitas user terhadap sistem. Gambar 2 terdiri dari activity diagram olah data tanggung jawab, kemampuan kerjasama dan 

kemampuan analisa serta memutuskan. 

 

Gambar 2. Gambar Activity Diagram Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan dengan fitur prediksi kinerja menggunakan 

Algoritma Naive Bayes (a) Activity Diagram Olah Data Tanggung Jawab ,(b) Activity Diagram Olah Kemampuan 

Kerjasama dan (c) Activity Diagram Kemampuan Analisa dan Memutuskan 
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Pada gambar 2 terdapat cuplikan sebagian dari keseluruhan aktivitas utaman dalam Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan 

dengan fitur prediksi kinerja menggunakan Algoritma Naive Bayes (a) Activity Diagram Olah Data Tanggung Jawab ,(b) 

Activity Diagram Olah Kemampuan Kerjasama dan (c) Activity Diagram Kemampuan Analisa dan Memutuskan. Selain itu 

juga terdapat diagram aktivitas melakukan login, mengolah data karyawan, data masa mengabdi, data jenis kelamin, data 

jabatan, pengetahuan pekerjaan, kejujuran dan integritas, data inisiatif dan kreatif, kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

koordinasi, orientasi tugas dan instruksi, orientasi pada efisiensi, kelas penilaian dengan algoritma naive bayes dan logout. 

 

Gambar 3. Gambar Tampilan Hasil Penilaian Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan Menggunakan Algoritma Naive 

Bayes  

Pada gambar 3 di atas merupakan tampilan hasil penilaian pada sistem pelaporan kinerja karyawan dengan fitur prediksi 

kinerja menggunakan algoritma naive bayes. Hasil penilaian diolah otomatis dari data training yang digunakan sebanyak 

141 data karyawan yang telah dilabelkan secara manual dengan penilaian berdasarkan persepsi atasan sebelumnya. 

Selanjutnya model data training digunakan untuk melakukan prediksi kelas penilaian berikutnya. Parameter utama 

penilaian adalah pengetahuan tentang pekerjaan, kejujuran dan integritas, inisiatif dan kreatif, kemampuan berkomunikasi, 

tanggung jawab dan ketelitian, kemampuan bekerjasama, kemampuan menganalisa dan memutuskan, kemampuan 

koordinasi, orientasi pada tugas dan instruksi dan orientasi pada efisiensi. Sedangkan parameter tambahan adalah lama 

tahun kerja, masa mengabdi, jenis kelamin dan  jabatan.  

 

Gambar 4. Tampilan Olah Parameter Penilaian Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan dengan Algoritma Naïve Bayes 

Pada laman tampilan yang digambarkan dari gambar 4 di atas, merupakan laman yang bisa dikelola oleh admin dan 

manager. Parameter dapat sewaktu-waktu berubah sesuai dengan keperluan perusahaan. Saat riset ini dilakukan parameter 

penilaian yang digunakan perusahaan adalah hanya parameter utama yang disebutkan dalam penelitian ini. Sedangkan 

parameter tambahan secara manual tidak diperhitungkan pengaruhnya terhadap kinerja. Namun dalam penelitian ini 

parameter tersebut akan diuji untuk dilihat pengaruhnya terhadap kinerja karyawan dalam perusahaan. 
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3.4 Analisis Hasil Pengujian 

Tabel 2. Komparasi Pengujian Persepsi Manusia Dengan Sistem Pelaporan Kinerja Karyawan. 

No 
Kelas Penilaian Manual 

oleh Manusia 

Kelas Penilaian  

Otomatis Oleh Sistem 
Akurasi 

1 Kurang Kurang Sesuai 

2 Cukup Cukup Sesuai  

3 Baik Baik Sesuai 

4 Sangat Baik Sangat Baik Sesuai 
5 Kurang Baik Tidak Sesuai 

6 Sangat Baik Sangat Baik Sesuai 

7 Kurang Kurang Sesuai 

8 Baik Baik Sesuai 
9 Baik Baik Sesuai 

10 Baik Baik Sesuai 

11 Baik Baik Sesuai 

12 Kurang Baik Tidak Sesuai 
13 Sangat Baik Sangat Baik Sesuai 

14 Sangat Baik Sangat Baik Sesuai 

15 Cukup Cukup Sesuai 

16 Sangat Baik Sangat Baik Sesuai 
17 Sangat Baik Cukup Tidak Sesuai 

18 Baik Sangat Baik Tidak Sesuai 

19 Baik Sangat Baik Tidak Sesuai 

20 Cukup Cukup Sesuai  
Akurasi Kesesuaian Penilaian 75.00% 

Akurasi Ketidaksesuaian Penilaian 25.00% 

  

Tabel 2 di atas merupakan ujicoba secara manual untuk membandingkan persepsi penilaian yang dilakukan manusia 

terhadap sistem pelaporan prediksi kinerja karyawan dengan menggunakan naïve bayes berbasis php. Penilaian diujikan 

pada karyawan sebanyak 20 orang yang dinilai oleh manusia dan sistem. Hasil dari pengujian ini didapat akurasi sebesar 

75%. Dari 20 data penilaian yang dilakukan sistem sistem pelaporan kinerja karyawan dengan algoritma naïve bayes 

menilai sebanyak 15 penilaian yang sama dengan penilaian manusia. 

 

Tabel 3. Evaluasi Hasil Eksperimen  

NO Data 

Fitur Berisi Parameter Penilaian 

Utama dan Tambahan 

Fitur Hanya Berisi Parameter 

Utama Penilaian 

Data 

Training 

5 –Cross 

Validation 

10 –Cross 

Validation 

Data 

Training 

5 –Cross 

Validation 

10 –Cross 

Validation 

1 141 80.33% 82.98% 88.27% 80.34% 89.46% 89.35% 

2 50 81.58% 89.23% 87.53% 81.20% 88.13% 80.23% 

3 25 85.32% 89.97% 88.35% 82.12% 80.23% 81.24% 

Rerata I 82.41% 87.39% 88.05% 81.22% 85.94% 83.61% 

Rerata II 87.88% 81.20% 

Pada tabel 3 di atas yang berisi  evaluasi hasil eksperimen penilaian kinerja karyawan menggunakan algoritma Naïve Bayes 

terdapat 2 jenis eksperimen. Pertama, eksperimen menggunakan parameter utama dan tambahan sebanyak 14 parameter. 

Hasil dari eksperimen pertama ini nilai tertinggi diperoleh dengan pengujian 10 cross validation sebesar 88.05% dan rata-

rata 87.88%. Kedua, eksperimen menggunakan parameter utama saja sebanyak 10 parameter. Hasil dari eksperimen 

pertama ini nilai tertinggi diperoleh dengan pengujian 5 cross validation sebesar 85.94% dan rata-rata 81.20%. 

4. KESIMPULAN 

Memperoleh hasil eksperimen dari penggunaan Algoritma Naive Bayes dalam melakukan task prediksi kinerja karyawan. 

Dapat membantu institusi pada umumnya dalam menujang melakukan evaluasi pelaporan kinerja karyawan. Diharapkan 

penelitian ini menghasilkan sistem penilaian kinerja dengan kualitas yang baik serta dapat digunakan secara luas.Sistem 

diharapkan mampu memberikan prediksi kinerja karyawan, sehingga kemungkinan penurunan kinerja dapat dicegah lebih 

awal. Kesimpulannya, penggunakan 14 parameter mempunyai hasil yang lebih baik dibanding parameter penilaian utama 

saja yakni 87.88%. Artinya parameter tambahan seperti lama tahun kerja, masa mengabdi, jenis kelamin dan  jabatan 

mempunyai pengaruh dalam melakukan penilaian kinerja karyawan. 
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